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ABSTRAK 

 

Hipertensi adalah penyakit tidak menular yang banyak diderita lansia dan merupakan 

penyakit tertinggi sampai saat ini. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah ada 

hubungan self-efficacy dengan self-care lansia hipertensi di Puskesmas Talise? Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara self-efficacy dengan self-care pada lansia 

dengan hipertensi. Penelitian ini bermanfaat bagi institusi pelayanan, sebagai acuan 

meningkatkan kualitas pelayanan, bagi peneliti menambah pengetahuan dalam perawatan 

hipertensi pada lansia dan bagi mahasiswa menjadi bahan pertimbangan bagi penelitian 

berikutnya penelitian menggunakan metode kuantitatif non-eksperimental dengan 

Pendekatan Cross sectional. Jumlah populasi 169 dengan didapatkan sampel 62 orang 

menggunakan teknik pengambilan sampel purposive sampling analisis bivariat dalam 

penelitian ini menggunakan Uji Chi-Square dengan variabel independent Self-efficacy dan 

variabel dependen Self-care. Hasil analisis bivariat adalah adanya hubungan yang 

signifikan antara Self-efficacy dengan Self-care lansia dengan Hipertensi didapatkan Nilai 

p-value = 0,00 < 0,05. Sehingga Kesimpulan dari penelitian ini terdapat hubungan antara 

Self-efficacy dengan Self-care lansia Hipertensi di Puskesmas Talise saran dalam penelitian 

ini yaitu bagi institusi pelayanan Penelitian ini dapat menjadi acuan untuk meningkatkan 

kualitas pelayanan, mahasiswa keperawatan, Penelitian ini dapat menjadi bahan masukan 

dan pertimbangan untuk penelitian berikutnya. Bagi peneliti, Penelitian ini bisa dijadikan 

tambahan pengetahuan dalam memberikan pelayanan merawat hipertensi. 

Kata kunci : Hipertensi, Self-efficacy, Self-care, lansia 
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A. Latar belakang 

BAB I 
PENDAHULUAN 

 

Penyakit di indonesia terus saja meningkat. Beberapa penyakit umum 

termasuk penyakit menular dan tidak menular. Hipertensi merupakan salah satu 

penyakit tidak menular yang umum terjadi di masyarakat. (Kemenkes RI, 2019). 

Hipertensi adalah tekanan darah yang melebihi batas normal dalam kurun waktu 

yang lama yang dapat mengakibatkan kesakitan dan bahkan kematian pada 

seseorang. Seseorang yang dikatakan hipertensi adalah apabila tekanan darah 

sistolik >140 mmHg dan diastolik> 90 mmHg (Ainurrafiq, et al.,2019). 

Ada banyak faktor penyebab seseorang menderita hipertensi, diantaranya 

ciri-ciri individu seperti umur, jenis kelamin genetic, disertai faktor lingkungan 

seperti berat badan berlebih, stres, konsumsi garam, alkohol, merokok dan 

sebagainya(Tampake et al., 2022). Hipertensi sendiri menjelma sebagai penyakit 

tertinggi penyebab kematian urutan pertama di dunia dan ketiga di negara indonesia 

(Iswahyuni, 2017). 

Pengidap hipertensi sendiri jika tidak rutin mengontrol kondisi atau tekanan 

daranya akan mengakibatkan munculnya komplikasi yang justru berbahaya jika 

hanya dibiarkan begitu saja tanpa ada upaya perawatan yang tepat, Adapun penyakit 

komplikasi yang ditimbulkan oleh penyakit hipertensi sendiri adalah penyakit 

jantung koroner, stroke, bahkan kematian dan ini justru lebih membutuhkan 

perawatan yang lebih serius(Ainurrafiq, et al., 2019). 

Bersumber informasi dari World Health Organization (WHO) tahun 2021 

(WHO 2022). Hipertensi sendiri menjadi masalah Kesehatan tertinggi di dunia dan 

merupakan penyakit pertama penyebab kematian. Jumlah penderita hipertensi di 

dunia sekitar 1,28 miliar di rentan usia 30-79 tahun dan Sebagian besar di negara 

berpenghasilan rendah dan menengah. Dilansir dari American Heart Association 

(AHA) penduduk amerika yang berusia diatas 20 tahun menderita hipertensi telah 

mencapai angka hingga 74,5 juta jiwa. Berdasarkan data dari (Riskesdas 2019). 

Estimasi jumlah kasus penderita hipertensi di Indonesia sebesar 63.309.620 orang, 

dengan 55,2% dialami oleh lansia. 

Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Sulawesi Tengah (2021) 

menyatakan hipertensi merupakan penyakit tidak menular yang memiliki jumlah 
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penderita tertinggi yaitu sekitar 34,1% dengan penderita hipertensi di Sulawesi 

tengah sebanyak 75,763 jiwa. Sedangkan jumlah penderita hipertensi di kota Palu 

sendiri masih terbilang tinggi yaitu 6,647 jiwa. Dari pengambilan data awal yang 

didapatkan di Puskesmas Talise pada tanggal 11 April 2023 hipertensi masuk dalam 

10 besar masalah kesehatan dan menduduki urutan ketiga di 14 wilayah kerja 

Puskesmas Talise. Pada Tahun 2023 sepanjang 3 bulan terakhir (Januari, 

Februari,Maret ) terdapat 169 jiwa penderita hipertensi yang berusia diatas 60 tahun. 

Dilansir dari data yang didapatkan dari Dinas Kesehatan Kota Palu (2021) 

Puskesmas Talise adalah Puskesmas yang memiliki wilaya kerja kedua terluas di 

Kota Palu, sehingga Puskesmas Talise menjadi fasilitas kesehatan utama lansia 

dengan masalah kesehatan terbesar pada lansia yaitu hipertensi di Kota Pula,setelah 

Puskesmas Kamonji. Dengan karakteristik populasi yang berbeda. 

Perawatan diri sangat berkaitan erat dengan kejadian hipertensi. Self-care 

sendiri adalah semua hal yang berkaitan dengan perawatan diri dan tetap 

mempertahankan perilaku yang tepat untuk menghadapi penyakit hipertensi yang 

dialami (Eriani et al., 2022). Perawatan diri hipertensi yang dimaksud antara lain 

yaitu diet rendah garam, mengurangi konsumsi alkohol, tidak merokok atau Latihan 

fisik dan mengkonsumsi obat hipertensi. (Ainurrafiq, et al., 2019). 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Tampake et al( 2022). Gaya hidup 

termasuk pola makan, kebiasaan merokok dan aktivitas fisik seperti olahragasangat 

berkontribusi besar terhadap kejadian hipertensi pada lansia. Adapun faktor-faktor 

yang mempengaruhi perawatan diri self-care hipertensi adalah pengalaman dan 

keterampilan motivasi, kepercayaan dan nilai nilai budaya, dan kebiasaan 

fungsional dan kemampuan kognitif, akses ke pelayanan kesehatan dan dukungan 

dari keluarga atau orang terdekat, serta dalam upaya untuk mencapai keberhasilan 

dalam melakukan perawatan diri yaitu dengan cara meningkatkan self-efficacy atau 

disebut juga keyakinan diri. 

Self-efficacy adalah keyakinan seseorang dalam menentukan seperti apa 

orang tersebut berfikir serta bersikap. Self-efficacy pula merupakan keyakinan 

bahwa seseorang merasa mampu dalam melakukan suatu hal atau kegiatan tertentu. 

Persepsi self-efficacy terbukti mempengaruhi keputusan tentang sikap 
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yang akan diambil. Seseorang dengan self-efficacy yang tinggi memiliki 

kepercayaan dalam kemampuan tentang menerapkan perilaku sehat. 

Salah satu upaya mencapai keberhasilan dalam melakukan perawatan diri 

dibutuhkan adanya self-efficacy yang baik sehingga kemungkinan dampak dari 

hipertensi dapat dihindari. Menurut Findlow et al (2012) Self-efficacy merupakan 

salah satu komponen yang dapat mempengaruhi perawatan diri pada pasien dengan 

hipertensi. Penelitian ini menunjukan bahwa pasien hipertensi dengan rasa efikasi 

diri yang baik sangat bermanfaat dalam mengendalikan hipertensi, termasuk 

kepatuhan minum obat antihipertensi. 

Hasil studi penelitian yang dilakukan oleh Bella (2023) terkait hubungan 

self-efficacy dan self-care management pada penderita hipertensi dengan 

menggunakan uji statistik spearman rho didapati nilai p kurang dari 0,5 yang artinya 

ada hubungan yang signifikan antara self-efficacy dengan self-care management 

pada penderita hipertensi.Dimana semakin tinggi self-efficacy pada penderita 

hipertensi maka akan semakin tinggi pula self-care management dari para penderita 

hipertensi (Elisabeth, Hadibrata and Rantepadang, 2023). Hasil studi penelitian 

terkait hubungan antara self -efficacy dan self-care behavior pada lansia dengan 

hipertensi yang dilakukan oleh Wimar (2020) diwilayah kerja puskesmas surabaya 

membuktikan tentang hubungan antara self-efficacy dengan self-care lansia dengan 

hipertensi menggunakan uji spearman rank didapatkan nilai dengan signifikan 

adalah 0,00 koefisien korelasi adalah 0,443 yang berarti lansia yang memiliki selfe- 

fficacy yang baik akan cenderung untuk memiliki self- care behavior yang baik 

pula(Ramadhan et al., 2020). 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan peneliti pada tanggal 20 

Maret 2023 di wilayah kerja Puskesmas Talise untuk memperkuat masalah di 

lapangan peneliti melakukan wawancara kepada 7 lansia penderita hipertensi dan 

didapatkan hasil : terdapat 4 penderita tidak yakin perawatan diri seperti diet 

hipertensi dan mengkonsumsi obat dapat mengontrol tekanan darah dan penderita 

mengatakan bahwa kurang bisa mengendalikan dirinya untuk tidak mengonsumsi 

makanan yang memicu peningkatan tekanan darah (seperti daging) serta tidak ada 

Batasan dari anak klien untuk menghindari makanan-makanan tersebut. 2 penderita 

lainnya tetap rutin melakukan cek tekanan darah namun juga tetap 
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mengkonsumsi rokok dan kopi secara berlebihan serta malas mengkonsumsi obat 

dan berolahraga, anak klien sudah memperingati untuk tidak merokok dan 

mengkonsumsi kopi, akan tetapi klien mengatakan tidak mampu mengikuti arahan 

dari anak klien. 1 penderita meyakini kesembuhan akan terjadi apabila dilakukan 

pemeriksaan tekanan darah dan rutin mengkonsumsi obat keluarga klien 

mendukung dan bahkan memfasilitasi kebutuhan self-care hipertensi lansia 

tersebut.Ini berkaitan dengan tinggi rendahnya self-care lansia dengan hipertensi 

dalam upaya mengontrol tekanan darah lansia pengobatan dan diet hipertensi. 

Singkatnya, berdasarkan latar belakang diatas peneliti tertarik untuk 

mempelajari self-efficacy karena self-efficacy memiliki dampak yang signifikan. 

Sehingga peneliti tertarik ingin meneliti tentang self-efficacy atau keyakinan 

penderita hipertensi akan kemampuan dapat mengontrol hipertensinya dengan cara 

memperbaiki self-care. Maka dari data dan rujukan masalah yang diuraikan peneliti 

di paragraf sebelumnya peneliti tertarik untuk mengambil judul “ hubungan self- 

efficacy dengan self-care lansia hipertensi”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka rumusan masalah yang diangkat 

yaitu “apakah ada hubungan self-efficacy dengan self-care lansia hipertensi di 

Puskesmas Talise.”? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan umum 

Diketahuinya hubungan antara self-efficacy dengan self-care pada lansia 

dengan hipertensi. 

2. Tujuan khusus 

a. Teridentifikasinya self-efficacy lansia dengan hipertensi di Puskesmas 

Talise 

b. Teridentifikasinya self-care lansia dengan hipertensi di Puskesmas Talise 

c. Teridentifikasinya self-efficacy dengan self-care pada lansia dengan 

hipertensi di Puskesmas Talise. 
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D. Manfaat penelitian 

1. Bagi institusi pelayanan 

Hasil penelitian ini dapat memberikan acuan bagi tenaga medis untuk 

meningkatkan kualitas pelayanan, membangun masyarakat yang sehat dan 

mencegah penyakit termasuk hipertensi. 

2. Bagi mahasiswa keperawatan 

Diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan masukan dan dapatdijadikan 

pertimbangan untuk penelitian selanjutnya yang akan dilakukan oleh peneliti 

lain. 

3. Bagi peneliti 

Penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan pengalaman peneliti 

dalam memberikan pelayanan keperawatan komunitas dan keperawatan 

gerontik khususnya mengenai hipertensi. 
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